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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi Jemaat
Gereja Bethel Tiberias terhadap Ulos dan bagaimana sejarah Ulos Batak Toba
dengan mengambil daerah penelitian di Desa Sakkar Ni Huta Kecamatan Balige
Kabupaten Toba Samosir.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu mengungkap
fakta, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian dan
menuturkan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi. Subjek
dari penelitian ini adalah Jemaat Gereja Bethel Tiberias dan objek penelitian
adalah Ulos pada masyarakat Batak Toba, sebagai pengganti dari sampel dan
populasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dokumentasi dan studi kepustakaan.

Hasil penelitian ini adalah dilihat dari sejarah Ulos sebagai salah satu hasil
kebudayaan suku Batak Toba, pada awalnya merupakan pakaian sehari-hari
masyarakat Batak sebelum datangnya pengaruh Barat. Ulos kemudian digunakan
pada acara kegiatan adat dan memegang peranan penting dalam kegiatan adat
suku Batak Toba. Ulos sebagai hasil kebudayaan yang memiliki nilai seni dan
sebagai sistem peralatan hidup, juga memiliki aturan dalam pemberian dan
penerimaan pada masyarakat Batak Toba. Pemberian dan Penerimaan Ulos pada
masyarakat Batak Toba mengacu pada status seseorang dalam Dalihan Na Tolu
(Hula-hula, Dongan Tubu, Boru).

Sebagai masyarakat yang berbudaya, masyarakat Batak toba juga
mengalami perkembangan dalam hal sistem kepercayaan. Hadirnya kepercayaan
baru dalam masyarakat Batak Toba ternyata membawa dampak positif dan
dampak negatif bagi kebudayaan Batak Toba. Sistem kepercayaan baru atau
sering disebut dengan agama pada masyarakat Batak Toba memiliki suatu
persepsi tersendiri terhadap Ulos sebagai kebudayaan Batak Toba. Gereja Bethel
Tiberias sebagai salah satu agama yang tidak bercorak kebudayaan memiliki
persepsi lain terhadap Ulos sebagai kebudayaan Batak Toba. Gereje Bethel
Tiberias, merupakan gereja yang mengutamakan pendalaman tentang Injil, Gereja
Tiberias ini mempertimbangkan segala suatu hal dengan rasional, serta
mempertimbangkan dengan ajaran Injil.



